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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Rambut merupakan bagian penting dari tubuh manusia yang berfungsi tidak 

hanya sebagai pelindung kulit kepala, tetapi juga sebagai penunjang penampilan dan 

kepercayaan diri. Rambut mengalami siklus pertumbuhan yang terdiri dari fase 

anagen, katagen, dan telogen. Gangguan pada siklus tersebut dapat memicu 

kerontokan atau alopecia, yang menjadi masalah umum pada pria maupun wanita 

(Natarelli dkk, 2023).  

Masalah kerontokan rambut (alopecia) menjadi isu global yang memengaruhi 

baik pria maupun wanita menyebutkan bahwa lebih dari 50% pria dan sekitar 40% 

wanita mengalami alopecia pada usia dewasa (Trueb dkk, 2019). Kerontokan rambut 

dapat disebabkan karena adanya perubahan hormonal, kurang nutrisi, akibat 

gangguan penyakit lain, faktor lanjut usia, stress, obat – obatan, perawatan rambut 

yang kurang tepat dan perlakuan terhadap rambut (Kristiningrum, 2018). Selain 

berdampak fisik berupa penipisan rambut, kerontokan yang berkepanjangan juga 

dapat menimbulkan gangguan psikologis seperti kecemasan, dan penurunan 

kepercayaan diri. Sebuah meta-analisis terbaru menunjukkan bahwa sekitar 47% 

individu dengan kerontokan rambut mengalami gangguan kecemasan yang 

signifikan, dan tingkat kecemasan tersebut berhubungan dengan tingkat keparahan 

kerontokan rambut (Almudimeegh dkk, 2025). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, masyarakat banyak menggunakan 

berbagai jenis produk perawatan rambut, salah satunya adalah sediaan sampo. Sampo 
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merupakan sediaan kosmetik topikal yang berfungsi membersihkan rambut dan kulit 

kepala, serta dapat menjadi media penghantaran bahan aktif yang membantu 

mengatasi kerontokan rambut. Dalam beberapa tahun terakhir, tren penggunaan 

sampo herbal semakin meningkat karena masyarakat mulai beralih dari produk 

sintetis ke produk berbasis bahan alami. Konsumen kini cenderung memilih sampo 

yang mengandung bahan herbal karena dinilai lebih aman, ramah lingkungan, dan 

minim efek samping dibandingkan sampo sintetis yang dapat menimbulkan iritasi 

kulit kepala (Gazi dkk, 2025). 

Sejalan dengan tren tersebut, penelitian mengenai formulasi sampo berbasis 

ekstrak tunggal tanaman semakin berkembang. Berbagai studi melaporkan bahwa 

penggunaan satu jenis ekstrak dapat menghasilkan kestabilan fisik dan efektivitas 

pembersihan yang baik tanpa perlu kombinasi bahan aktif. Misalnya, formulasi 

sampo herbal dengan ekstrak tunggal Dicerocaryum senecioides menunjukkan 

karakteristik viskositas dan kemampuan busa yang stabil selama penyimpanan 

(Dzomba dkk, 2022). Penelitian lain oleh Choi dkk (2024) menemukan bahwa 

ekstrak tanaman tunggal yang kaya flavonoid dapat memperpanjang fase anagen 

folikel rambut melalui peningkatan aktivitas faktor pertumbuhan. Hasil-hasil ini 

memperkuat pandangan bahwa bahan aktif tunggal dari tanaman berpotensi efektif 

digunakan dalam sediaan perawatan rambut alami. 

Salah satu tanaman yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai 

bahan aktif dalam formulasi sampo herbal adalah daun delima (Punica granatum L.). 

Daun delima diketahui mengandung berbagai senyawa aktif seperti flavonoid, tanin, 

saponin, alkaloid, yang berfungsi sebagai antioksidan, antimikroba, dan antijamur 
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(Dimitrijevic dkk,  2024). Penelitian in vivo menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun 

delima pada konsentrasi 3% w/v pada tikus jantan yang dicukur mampu 

mempercepat inisiasi pertumbuhan rambut, di mana rambut mulai muncul pada hari 

ke-6 hingga ke-7, jauh lebih cepat dibandingkan kelompok kontrol yang baru 

menunjukkan pertumbuhan pada hari ke-13 hingga ke-14. Selain itu, ekstrak 3% 

menghasilkan panjang rambut rata-rata 9,62 mm pada hari ke-30, lebih tinggi 

dibandingkan kontrol yang hanya mencapai sekitar 7,30 mm. Ekstrak ini juga 

meningkatkan jumlah folikel rambut yang beralih dari fase telogen ke fase anagen 

secara signifikan. Aktivitas ini bahkan mendekati efek penumbuh rambut dari 

minoxidil 2% yang digunakan sebagai pembanding standar. Temuan ini 

menunjukkan bahwa ekstrak daun delima memiliki potensi biologis yang 

menjanjikan untuk diaplikasikan dalam sediaan penumbuh rambut topikal (Bhinge 

dkk, 2021).  

Dalam formulasi sediaan sampo herbal, penggunaan gelling agent sangat 

penting untuk menghasilkan tekstur yang stabil dan viskositas yang sesuai. Salah satu 

bahan yang umum digunakan adalah Natrium Karboksimetil Selulosa (Na-CMC), 

yaitu polimer semisintetik yang berfungsi membentuk viskositas, menjaga stabilitas, 

serta meningkatkan daya sebar dan homogenitas sediaan. Variasi konsentrasi Na-

CMC dapat memengaruhi karakteristik fisik sediaan seperti kekentalan, kestabilan, 

pH, dan kemampuan menghasilkan busa (Kumar dkk, 2024). 

Beberapa penelitian sebelumnya menggunakan variasi Na-CMC untuk 

memperoleh formulasi sampo yang optimal. Penelitian oleh (Kumar dkk, 2024). 

melaporkan bahwa peningkatan konsentrasi Na-CMC dari 0,5% hingga 1,5% 
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meningkatkan kestabilan dan viskositas sampo herbal tanpa menurunkan 

kemampuan busa. Namun, data mengenai pengaruh variasi Na-CMC dalam 

formulasi sampo yang mengandung ekstrak daun delima belum banyak dilaporkan. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan formulasi 

sampo ekstrak daun delima dengan variasi konsentrasi Na-CMC sebagai gelling 

agent, serta mengevaluasi karakteristik fisik dan kimia sediaan yang dihasilkan. 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan formula yang stabil, memiliki pH 

sesuai dengan kulit kepala, serta menunjukkan sifat fisik yang baik sesuai standar 

kosmetik herbal. 

B. Rumusan Masalah 

Kestabilan fisik sampo sangat dipengaruhi oleh pemilihan gelling agent. 

Salah satu yang sering digunakan adalah Na CMC, yang membentuk sistem 

dispersi koloid saat terdispersi dalam air. Partikel Na CMC yang bersifat 

hidrofilik menyerap air dan mengembang, sehingga meningkatkan viskositas. Na 

CMC dapat larut dalam air panas maupun dingin serta memiliki pH yang sesuai 

untuk sampo. Peningkatan konsentrasinya akan menambah kekentalan dan 

memperbaiki stabilitas fisik sediaan. 

   Maka dapat dirumuskan masalah apakah ekstrak daun delima (Punica 

granatum L.) dengan variasi konsentrasi Na CMC sebagai gelling agent dapat 

diformulasikan menjadi sediaan sampo yang memenuhi syarat pada suhu kamar 

dan uji dipercepat (cycling test) yang ditinjau dari pH, tinggi busa dan stabilitas 

busa, viskositas, homogenitas, perubahan warna, bau dan iritasi kulit? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk memformulasikan sediaan sampo berbahan alami dari ekstrak daun 

delima (Punica granatum L.) dengan variasi konsentrasi Na-CMC sebagai 

gelling agent. 

 

2. Tujuan Khusus 

1. Mengevaluasi stabilitas sediaan sampo ekstrak daun  delima (Punica 

granatum L.) Dengan variasi konsentrasi Na-CMC sebagai gelling agent 

dilakukan melalui pengamatan stabilitas fisik dan visual selama 

penyimpanan pada suhu kamar selama 28 hari. Evaluasi stabilitas fisik 

meliputi perubahan bentuk, warna, bau, maupun konsistensi selama masa 

penyimpanan 

2. Meramalkan uji stabilitas fisik dan visual sediaan sampo ekstrak daun 

delima (Punica granatum L.) Dengan variasi konsentrasi Na-CMC 

menggunakan metode uji dipercepat (Cycling Test) selama 12 hari, yang 

ditinjau dari pH, tinggi busa, viskositas, homogenitas, perubahan warna, 

bau, dan iritasi kulit 
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D. Manfaat Penelitian 

     Memberikan informasi tentang pemanfaatan daun delima (Punica granatum L.) 

Dalam sediaan sampo yang berguna untuk menambah pengetahuan dan 

memberikan informasi kepada mahasiswa yang akan melakukan penelitian lebih 

lanjut. 
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